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 Abstrak (Indonesia): Minyak jelantah merupakan 
bahan cair yang dihasilkan dari berkas penggunaan 
minyak untuk penggorengan. Minyak Ini sering tidak 
digunakan kembali bahkan dibuang begitu saja ke 
lingkungan. Jika dibuang pada bak cuci akan 
menyebabkan penyumbatan. Dibuang di tempat 
terbuka menyebabkan pencemaran. Pengabdian 
bertujuan untuk melatih guru SMP dalam mengelola 
minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dengan 
berbagai warna. 25 guru terlibat dalam pengabdian. 
Mereka tersebar di dua sekolah yang ada di 
kabupaten Bintuni, Papua Barat. Data dikumpul 
menggunakan angket. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa mereka 100% tertarik dengan 
kegiatan yang telah dilakukan. Sebanayak 86.96% 
guru memperoleh pengetahuan yang sangat baik 
dalam mengelola minyak jelantah menjadi produk 
bernilai manfaat. Persentase lainnya menunjukkan 
pemahaman baik. Hasil pengabdian 
mengindikasikan bahwa guru SMP berhasil 
menyerap informasi dan meningkatkan 
keterampilan mereka dalam menghasilkan produk 
lilin aromaterapi dari minyak bekas. 
 
 
Abstract (Inggris) : Used cooking oil is a liquid 
material produced from the use of oil for frying. This 
oil is often not reused and is simply thrown into the 
environment. If you throw it in the sink it will cause a 
blockage. Throwing it out in the open causes 
pollution. The dedication aims to train junior high 
school teachers in managing used cooking oil into 
aromatherapy candles in various colors. 25 teachers 
were involved in the community service. They are 
spread across two schools in Bintuni district, West 
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Papua. Data was collected using a questionnaire. 
The results of the service show that they are 100% 
interested in the activities they have carried out. As 
many as 86.96% of teachers obtained very good 
knowledge in managing used cooking oil into useful 
products. The other percentage shows good 
understanding. The results of the service indicate 
that junior high school teachers have succeeded in 
absorbing information and improving their skills in 
producing aromatherapy candle products from used 
oil.  

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka telah mensyaratkan adanya kegiatan proyek yang disebut Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Proyek sebagai bentuk kegiatan untuk 

mengembangkan karakter siswa (Fausta et al., 2024; Prihantini & Khoirunnisa, 2023). Agar 

proyek ini dapat berjalan lancar, maka siswa harus dibekali pengetahuan yang cukup. 

Pengetahuan siswa sangat penting karena menunjukkan sebagai pemahaman mereka 

terhadap sebuah materi (Dita et al., 2024; Nasir et al., 2024) dan untuk mendukung mereka 

dalam membuat sebuah produk (Alfa et al., 2024). Kenyataannya, keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran dipengaruhi oleh gurunya (Murti et al., 2024; Mustofa et al., 2024). Dengan 

demikian, guru harus diajarkan sebuah keterampilan agar mereka mau mentransferkan ke 

siswanya. 

Guru menjadi yang kreatif dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. Guru dapat membuat pembelajaran yang memanfaatkan barang 

bekas atau yang tersedia secara lokal (Horota et al., 2023; Silahooy et al., 2024; Sirait et al., 

2024). Meningkatkan kemampuan guru dapat dilakukan dengan mengajarkan mereka 

sebuah keterampilan melalui proses pengabdian (Widyaningsih et al., 2019). Kegiatan 

pengabdian membantu guru untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas mereka 

dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif (Amir et al., 2022). Salah satu yang bisa 

dilatih ke guru adalah pembuatan lilin aromaterapi (Sulistiyono et al., 2023). 

Membuat lilin dapat memanfaatkan minyak jelantah sebagai bahan dasarnya 

(Kenarni, 2023). Minyak jelantah dapat ditemukan di rumah masyarakat. Minyak ini 

merupakan minyak bekas dari sisa penggorengan. Minyak jelantah merupakan bahan cair 

yang dihasilkan dari berkas penggunaan minyak untuk penggorengan. Minyak Ini sering 

tidak digunakan kembali bahkan dibuang begitu saja ke lingkungan. Jika dibuang pada bak 

cuci akan menyebabkan penyumbatan. Dibuang di tempat terbuka menyebabkan 

pencemaran. Minyak goreng bekas seringkali dibuang karena tidak memiliki nilai guna lagi 

sehingga mengakibatkan limbah lingkungan (Inayati & Dhanti, 2021). Pengabdian yang 

dilakukan oleh (Adhani & Fatmawati, 2019) menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh 

peningkatan pengetahuan tentang mengelola minyak jelantah menjadi lilin hias dan 
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aromaterapi. Pelatihan membuat lilin aromaterapi dari minyak jelantah dapat dilakukan di 

sekolah dan berhasil menambah pengetahuan dan keterampilan peserta (Erlina Wijayanti, 

2023). 

Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya, maka minyak jelantah 

berpotensi untuk diubah menjadi produk yang memiliki nilai manfaat. Menjadikannya 

sebagai produk yang memiliki nilai manfaat harus dilakukan melalui proses pelatihan dalam 

kegiatan pengabdian. Keterampilan yang diberikan ke guru-guru dapat menjadi ide bagi 

mereka untuk diterapkan dalam pelaksanaan P5 di sekolah. Ini sesuai dengan tema P5 yang 

memberdayakan kemampuan kreativitas siswa dan mengurangi dampaknya terhadap 

terhadap lingkungan. Pengabdian ini bertujuan untuk melatih guru SMP agar mempunyai 

pemahaman dan keterampilan dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk yang 

memiliki nilai kebermanfaatan.  

METODE 

Pengabdian dilaksanakan di dua sekolah yang ada di Kabupaten Bintuni. SMP YPK 

Tanah merah dan SMP YPPK Santa Monica. Pengabdian telah melibatkan 25 orang guru. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket yang terdiri dari dua pertanyaan. Pertanyaan 

pertama terkait tingkat pemahaman mereka yang memiliki skala 1-10. Pertanyaan kedua 

terkait ketertarikan mereka terhadap kegiatan pelatihan yang diikuti dengan skala 1-0. 

Namun dalam pengabdian ini, hanya 23 guru yang sempat mengisi angket. Dua gurunya 

tidak mengisi dikarenakan telah pulang sebelum kegiatan pengabdian selesai. 

Pengabdian ini dibagi menjadi tiga tahapan: 

1. Persiapan 

Pada tahap ini, tim pelaksana menyiapkan bahan-bahan untuk pembuatan lilin 

aromaterapi. Bahan baku utamanya adalah minyak jelantah. Pada tahap ini juga 

dilakukan pengurusan surat izin untuk berkunjung ke sekolah. Perizinan langsung 

menyurati kedua kepala sekolah dimana sekolahnya dijadikan tempat pengabdian. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahapan ini, tim pelaksana berangkat ke tempat pengabdian. Masing-masing 

sekolah memperoleh lama kegiatan pelatihan selama dua hari. Perjalan menggunakan 

mobil menuju ke YPPK Santa Monica dan perahu menuju ke SMP YPK Tanah Merah. 

Sebelum Pelatihan dimulai, tim pengabdi melakukan kunjungan sekolah untuk berdiskusi 

dengan kepala sekolah dan sebagai upaya menyiapkan peserta yang hadir dalam 

kegiatan pelatihan. 

Pada proses pelaksanaan kegiatan, peserta terlebih dahulu diberikan materi terkait 

proses bagaimana minyak jelantah diubah menjadi lilin aromaterapi. Mereka didampingi 

tahap demi tahap sampai menjadi lilin aromaterapi. Peserta juga diberikan buku 

panduan yang berisikan cara membuat buku panduan. Masing-masing peserta 

memperoleh buku panduan. Setelah diberikan penjelasan, peserta diminta membaca 

buku panduan untuk memperdalam pemahaman mereka. 
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Peserta selanjutnya melakukan pembuatan lilin aromaterapi sesuai prosedur yang 

ada dalam buku panduan sambil didampingi oleh pemateri. 

3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan pada hari terakhir pengabdian. Peserta diberikan angket yang berisi 

dua pertanyaan. Angket disebar melalui Google form.  

HASIL 

Pengabdian yang telah dilaksanakan berjalan dengan sangat baik. Guru-guru yang 

terlibat dalam pengabdian antusias mengikuti kegiatan. Mereka merasa bahwa kegiatan ini 

belum pernah mereka lakukan dan cocok untuk mereka terapkan dalam pelaksanaan P5 di 

sekolah.  

 

Gambar 1. Pemasukkan Aromaterapi 

Gambar 1 menunjukkan bagaimana aromaterapi dimasukkan ke dalam minyak 

jelantah yang sudah diolah dalam beberapa proses. Masing-masing cairan lilin yang cair 

diberi warna juga untuk membuat lilin menjadi menarik ketika sudah berbentuk padat. 

 

Gambar 2. Grafik Persentase Pemahaman Peserta terhadap Pelatihan 
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Berdasarkan gambar 1, ditemukan bahwa sebanyak 86.96% guru memperoleh 

pemahaman yang sangat baik (skor 9 – 10). Sisanya mereka memperoleh pemahaman yang 

baik. Tidak ditemukan dalam pengabdian guru yang yang memperoleh pemahaman dengan 

kategori cukup (kurang baik).  

 

Gambar 3. Grafik Persentase Ketertarikan Peserta terhadap Kegiatan 

Berdasarkan sajian persentase pada Gambar 3, terindikasi bahwa peserta semuanya 

tertarik dengan kegiatan yang dilakukan. Tidak ditemukan peserta yang tidak tertarik 

dengan kegiatan. 

 

Gambar 4. Lilin Aromaterapi yang Sudah Mengeras dalam Cetakan 

 

Gambar 5. Contoh Lilin Aromaterapi yang Dibuat Peserta 
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Gambar 4 menunjukkan lilin yang sudah mengeras di dalam cetakannya. Gambar 5 

menunjukkan lilin aromaterapi yang sudah jadi. Lilin sudah dikeluarkan dari cetakan di hari 

kedua. Lilin memiliki tekstur yang baik dan warna yang menarik.  

PEMBAHASAN 

Pengabdian yang telah dilakukan oleh tim pengabdi telah berhasil membantu guru 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah minyak jelantah. 

Minyak jelantah yang hanya dibuang dan tidak digunakan dapat mereka olah menjadi 

produk yang memiliki manfaat. Produk ini bahkan jika dijual akan memiliki nilai ekonomi. 

Produk yang dihasilkan dari pengabdian ini adalah lilin aromaterapi. Lilin ini mempunyai 

tampilan yang menarik. Seperti yang disajikan pada Gambar 4 dan 5, warna lilin berwarna 

hijau, merah mudah, kuning, biru muda, biru tua, hitam dan oranye. Warna-warna ini 

memberikan tampilan yang menarik. Untuk menambah aroma dalam lilin aromaterapi 

dapat menggunakan kopi atau minyak sereh (Hayati et al., 2024). Dalam pengabdian yang 

telah dilakukan, kami menambahkan essential oil seperti wangi sereh, lavender, eukaliptus, 

dan peppermint.  

Hasil pengukuran terhadap pemahaman guru terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan menunjukkan bahwa mereka paham dan dapat membuat kembali produk yang 

telah diajarkan mereka. Tujuan kegiatan pengabdian adalah untuk menambah pemahaman 

peserta (Winangun et al., 2019). Guru-guru kedepannya akan menerapkan ke siswanya 

untuk kegiatan P5 dalam mendukung implementasi kurikulum merdeka. Mereka 

mengatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan ini dapat ditransferkan ke siswanya, 

sehingga siswanya dapat menjadi lebih kreatif dalam menghasilkan produk. Pengabdian ini 

dianggap berhasil dengan sangat baik dikarenakan tidak ditemukan guru yang memperoleh 

poin rendah. Ini ditandai dari 0% guru yang memperoleh pemahaman dari poin 1 – 7. 

Pengabdian yang dilaksanakan dan memperoleh persentase pemahaman ≥ 80% 

mengindikasikan pengabdian yang telah dilaksanakan berhasil (Mujasam et al., 2024; 

Setyarini et al., 2024). 

Hasil angket ketertarikan terhadap ketertarikan kegiatan menunjukkan guru 100% 

tertarik. Respon baik dari guru dengan capaian 100% mengindikasikan bahwa pengabdian 

memberikan kontribusi positif dan menarik antusias mereka (Ramadhan et al., 2025). Guru 

menganggap bahwa kegiatan membuat lilin aromaterapi sangat menarik dikarenakan 

mereka sebelumnya belum pernah melakukannya. Bahkan selama ini minyak bekas 

gorengan mereka hanya dibuang begitu saja tanpa dimanfaatkan. Padahal dapat diolah 

menjadi lilin yang memiliki aroma harum. Pengolahan ini sebagai salah satu cara untuk 

mengurangi limbah rumah tangga dan mengolahnya menjadi produk bernilai ekonomi 

(Basuki et al., 2023). Pengabdian yang telah dilakukan telah terbukti memberikan dampak 

terhadap wawasan peserta dan mereka tertarik dengan kegiatan yang telah dilaksanakan. 

PENUTUP  

Dapat disimpulkan dari kegiatan ini adalah pengabdian yang telah dijalankan 
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berjalan dengan sangat baik. Gurun dalam hal ini sebagai peserta pelatihan memperoleh 

pemahaman dan keterampilan yang sangat baik. Mereka sangat tertarik dengan kegiatan 

yang telah dilakukan. Mengolah bahan bekas menjadi produk yang memiliki nilai manfaat 

adalah sebuah inovasi. Itu dapat diajarkan ke masyarakat umum maupun di dunia 

pendidikan. 
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